
Page | 1 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

 

Implementation of Peer Tutorial Method in Improving Qur’an 

Memoration of Students Darul Quran Islamic Boarding School, 

Mojokerto City  

[Implementasi Metode Tutorial Sebaya Dalam Meningkatkan Hafalan 

Qur’an Santri Pondok Pesantren Darul Qur’an Kota Mojokerto] 
 

Abdurrohman
1)

,  Imam Fauji 
*,2) 

1)
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 

2)
 Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 

*Email Penulis Korespondensi: imamuna.114@umsida.ac.id   

 

Abstract. A Muslim is obligedato study theaQur'an, by memorizing it. Peer tutorial method canabe implemented in 

memorizing the Qur'an inaorderatoaobtainamaximumaresultsainatermsaofaqualityaandaquantity.  DarulaQur'an 

IslamicaBoardingaSchoolaisaoneaofatheaIslamicaboardingaschoolsacombined with a private school that requires 

studentsato memorizeatheaAlaQur'anaandastudy general science for 6 years until graduate from high school with a 

minimum of 12 juz memorized. Thisaresearchausesaaaqualitativearesearchamethodawithaaacaseastudyaapproach 

which isabasedaonaproblems that arise in the field and then studied theoretically. The implementation of peer 

tutorial method is carried out in pairs by tutors to students who are less skilled. Learning begins by presenting 

tajwid and makhroj then continues with reading half a page and repeating per waqof until memorized to meet the 

target of one juz in one semester. Evaluation is carriedaout during exam by reciting the memorization for one juz in 

oneasitting. This peer tutorial method is successfulainaimprovingastudentsamemorization ofatheaQur'anainaDarul 

Qur'anaIslamicaBoardingaSchoolaboth inatermsaofatheaquality their reading and the quantity their memorization.  
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Abstrak. Seorang muslim wajibamempelajariaAl-Qur'an, salah satuacaranyaaadalahadengan menghafalnya. Metode 

tutorial sebaya dapat diterapkanadalamamenghafalaAl-Qur’anaagar diperoleh hasil yang maksimalabaikadari segi 

kualitasamaupunakuantitas. aPondokaPesantrenaDarulaQur'anamerupakanasalahasatuaPondokaPesantrenayang 

bersinergiadenganasekolahaswasta yang mewajibkan santrinyaamenghafalkanaAlaQur'anadanamempelajariailmu-

ilmu umum selama 6 tahun hingga lulus SMA dengan hafalan minimal 12 juz. aPenelitianainiamenggunakan 

metodeapenelitianakualitatifadenganapendekatanastudiakasusayangadidasarkan pada permasalahan yang muncul 

di lapangan kemudian dikaji secara teoritis. Penerapan metode tutorial sebaya dilakukan secara berpasangan oleh 

tutor kepada siswaayangakurangamampuadalam menghafal AlaQur’an. Pembelajaran diawaliadenganamateri 

tajwid dan makhroj kemudian dilanjutkan dengan membaca setengah halaman dan mengulang per wakaf hingga 

hafal sehingga dapat memenuhi target satu juz dalam satu semester. aEvaluasiadilakukanapadaasaataujian dengan 

cara membacakan hafalan satu juz sekaligus. Metode tutorial sebaya ini berhasil meningkatkanahafalanaAlaQur'an 

santri diaPondokaPesantrenaDarulaQur'anabaikadari segi kualitas bacaannya maupun kuantitas hafalannya. 

Kata Kunci – Tutorial Sebaya; MenghafalaAlaQur’an; Pembelajaran Tahfidz

 I. PENDAHULUAN  

AlaQur‟an menjadi satu-satunyaakitabasuciaumat Islam. Perannya sebagai pedoman dan pegangan hidup 

memiliki keistimewaan yang agung. Seorang muslim yang membaca dan menghafalkan akan merasa tenang dalam 

hidupnya karenaaAlaQur‟anaakanamenjadiapetunjuk danapenuntunadalamakehidupanasehari-harinya. Seorang 

muslim berkewajiban untuk mendalamiaAlaQur‟anadenganasalahasatuacaranyaayakniamenghafalkannya [1]. 

Salah satu perintah Allah dan Rasul-Nya dalam memelihara Al Qur‟an adalah dengan membaca Al Qur‟an, lebih 

utama lagi jika seorang hamba menghafalkannya [2]. aMenghafalaAlaQur‟anamerupakanasuatu ibadahayang 

utama, abaikamembacanyaasecaraakeseluruhan ataupun sebagian. aSetiapaibadahayangadiperintahkanaolehaAllah 

danaRasul-NyaamemilikianilaiakemaslahatanabagiaumataIslamadi dunia maupun di akhirat [3]. 

Metode tutorial sebaya adalah metode pembelajaran dengan menunjukaseorangaatauabeberapaaorangasiswa 

sebagaiatutorayangaditugaskanauntukamembantuasiswaatertentuayangamengalamiakesulitanabelajar sesuai dengan 

petunjukadariagurua[4]. TutorialaSebayaa (Peer Tutorialing) merupakanametodeabelajar bersama sehingga model 

ini memberikan kesempatan bagiasiswaayangakurangamampuadibantuabelajaraolehateman-temanasendiriayang 

lebihamampuadalamasuatuakelompok. Bentuk dari metodeainiaadalahasatuatutoramembimbingasatuateman, aatau 

satuatutoramembimbingabeberapaatemanadalamasuatuakelompok. Tutorial Sebayaa (Peer Tutorialing) alebihajelas 

daripadaatutorialaolehagurunyaakarenaasituasiasiswaadenganatutoraakanalebih dekat dan lebih terbuka, sedangkan 
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denganrgururagakrjauh. Cara berpikirrtemanrdanrcararpenjelasanrtemanrbiasanyarlebihrmudahrditangkaprdanrtidak 

menakutkan [5]. 

Metodertutorial sebayarinirdapatrdiimplementasikan terhadaprkegiatanrmenghafalrAlrQur‟an agar didapatkan 

hasilryangrmaksimalrdarirsegirkualitasrmaupunrkuantitasrnya. Salah satu ciri orang berilmu adalah menghafal Al 

Qur‟an. rMenghafalrAlrQur‟anrmerupakanrtugasrpalingrmuliaryangrbisardilakukanroleh seorangrmuslim. Dengan 

menghafalrAlrQur‟an, seorang muslim dapat mempelajaririsirkandunganrAlrQur‟anryang dapatrmembangun 

perilakurdanrakhlak, rmemelihararlisan, rdanrmengokohkanrakidah [6]. 

Pada zaman sekarang ini, lembagaryangrmemilikirprogramrmenghafalrAlrQur‟anrsangat banyakrdanrtersebarrdi 

mana-mana, rbaikritu menghafal sebagian atau keseluruhan dari AlrQur‟an. rPondokrPesantrenrDarulrQur‟anrthe 

IslamicrBoardingrSchoolrmerupakanrsalahrsaturpondokrpesantrenryangrdipadukanrdengan sekolah swastaryang 

beradardirKotarMojokertortepatnyardirJalanrBancangrGang Kemuning No. r16. rSantriryangrmondok dirPondok 

PesantrenrDarulrQur‟an Kota Mojokerto wajibruntukrmenghafalrAlrQur‟anrdanrbelajarrilmurumum selama 6 tahun 

yakni hingga lulus SMA dengan hafalan minimal sebanyak 12 juz saat lulus. Program kegiatan yang dijalankan di 

lembaga ini adalah pendidikan umum yang mengacu pada Dinas Pendidikan Kota Mojokerto, Tahfidzul Qur‟an, 

Lughoh (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris) serta kajian kitab kuning. Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi ciri khas 

utama siswa di SMP Darul Qur‟an yang diharapkan memiliki kedalaman spiritual, keluasan ilmu umum dan agama, 

serta keagungan akhlak. 

Upaya Yayasan Darul Qur‟an dalamrmenyinergikan pendidikan umum dan pendidikan pesantrenrsukses dalam 

meningkatkan kuantitas siswa penghafalrAlrQur‟an. “Semua siswaryang bersekolahrdirSMP dan SMArDarul 

Qur‟anrKotarMojokertordiwajibkanruntukrtinggalrdirpesantrenrdan hafalrAlrQur‟an minimalrsaturjuzrdalamrsatu 

semester. Program ini sudah ditetapkan sejak dibangunnya Yayasan Darul Qur‟an Kota Mojokerto” Ucap Kepala 

Sekolah SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto, Dewi Maymunah, M.Pd. Tidak hanya itu, pembiasaan meliputi sholat 

berjamaah, tadarus Al Qur‟an, sholat tahajud, sholat dhuha, disiplin pembelajaran, kajian kitab kuning, dan tertib 

berbahasa dapat membentuk pribadi yang berkualitas. Hj. Indriyati Adawiyah selaku penasehat Yayasan Darul 

Qur‟an menyampaikan bahwa “kami menyinergikan antara ilmu umum dan pesantren agar para siswa memiliki 

bekal antara ilmu keduanya dan tidak berat sebelah sehingga kami mengharapkan bahwa lulusan Darul Qur‟an 

menjadi lulusan yang religius dan berwawasan global”. Upaya Yayasan agar bisa mencetak siswa yang 

berawawasan global dan berjiwa Qur‟ani merupakan tujuan yang sangat baik. 

BerdasarkanrhasilrobservasiryangrdilakukanrolehrpenelitirdirPondok Pesantren Darul Qur‟an ini bahwa 

kebanyakan siswa yangrsebelumnya tidak ada bekal ilmu agama akan terpontang-panting saat mengikuti program 

kegiatan, rutamanyarsaatrmenghafalrAlrQur‟an.  Santriryangrbelum memiliki bekal ilmu tajwid dan makhorijul 

huruf akan sulit dalamrmelafalkanrayatrAlrQur‟anrsehinggarberpengaruh pada kualitas dan kuantitas hafalan yang 

dimiliki [7]. Waktu yang dimiliki untuk menyetorkan hafalan sangatlah terbatas dikarenakan waktu yang dimiliki 

santri terbagi dengan kegiatan lainya. Hal tersebut menyebabkan hafalan yang didapat para santri tidak merata, ada 

yang kualitas bacaan Al Qur‟annya baik dan kuantitas juz yang diperoleh juga banyak serta ada juga yang kualitas 

bacaan Al Qur‟annya kurang dan kuantitas juz yang diperoleh juga sedikit. Hal tersebut dipengaruhi oleh daya ingat 

dan bekal yang dimiliki para santri sebelum mondok dirPondokrPesantrenrDarulrQur‟anrini.  

Denganradanya fenomena yang nyata tersebut, maka diperlukan strategi khusus saatrmenghafalrAlrQur‟anrpada 

wakturyangrditentukanroleh yayasan. Strategirtersebutrdapat dilakukan dengan melakukan tutorial sebaya untuk 

memperbaiki bacaan danrmenghafalrAlrQur‟an. Tutorial sebayarinirdilakukanrdengan tujuan meningkatkan kualitas 

bacaan santri dan kuantitas hafalannya. Model pembelajaran tutorial sebaya ini merupakan model pembelajaran 

yang sangatlah mudah dilakukan. Para santri yang memiliki kelebihan berupa bacaan yang bagus dan hafalan 

dengan jumlah banyak akan membantu dan membimbing santri yang bacaannya masih perlu diperbaiki serta 

kualitas dan kuantitas hafalan yang kurang. Selain itu, dengan model pembelajaran tutorial sebaya ini juga dapat 

memberikan pengalaman kepada para tutorial sebelum terjun untuk mengajar di masyarakat secara langsung. Model 

pembelajaran tutorial sebaya ini juga dilakukan agar para santri tidak bersikap pasif sehingga satu tutorial akan 

diberikan satu siswa agar lebih maksimal dalam proses belajarnya. Selain itu, para santri yang diajar oleh tutor akan 

lebih terbuka untuk menyampaikan pengetahuan yang dan lebih leluasa untuk mengungkapkan tentang dirinya 

kepada teman sebayanya daripada kepada guru yang mengajarnya [8].  

Penelitian sebelumnyarmengenairmodelrpembelajaran tutorial sebaya dalam pembelajaran Tahfidzul Qur‟an 

telah dilakukan oleh Widyaningrumrdenganrmenggunakanrmetoderdeskriptifrkualitatif dengan melakukan observasi 

danrwawancararyangrbertujuanruntukrmengetahuirperanrtutorialrsebayarterhadaprmotivasi menghafal Al Qur‟an 

mahasantri. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkanrbahwarperanrtutorial sebayarterhadaprmotivasirmenghafal 

AlrQur‟anrmahasantrirmemberikanrdampakryangrpositif. rDenganradanyartutorialrsebaya di setiaprkamarrakan 

memberikanrkemudahanrbagirmahsantriruntuk setoranrhafalan, rtahsin, rdanrmenjadirtempatruntukrbertanyardan 

belajar [9]. 

Penelitian mengenai model pembelajaran tutor sebayardalamrpembelajaranrTahfidzulrQur‟anrjuga telah 

dilakukanrolehrYatirdenganrmenggunakan metode kuantitatif dengan menghitung rata-rata ketuntasan siswa MTsN 
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1 Kutai dalamrmenghafalrsurat-suratrpendekrmenggunakanrmodelrpembelajaranrtutorrsebaya. Tujuanrpenelitianrini 

adalahruntukrmengetahuirkeefektifan model pembelajaranrtutorrsebayardalamrmenghafalrsurat-surat pendek. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa ketuntasanrsiswardalamrmenghafalrsurat-suratrpendekrmeningkatrsebesar 

25,81%, yaitu dari 78,38% menjadi 100% [10]. 

Penelitian juga dilakukan oleh Monica dengan mengembangkanrmetoderasistensirdalamrmeningkatkan 

kemampuanrmenghafalrAlrQur‟anrmahasantrirputrirdirMa‟hadrAl-Jami‟ahrIAINrBengkulu. Penelitian ini bertujuan 

untukrmengetahuirlangkah-langkahrpengembanganrmetoderasistensirdalamrmeningkatkanrkemampuan menghafal 

AlrQur‟anrmahasantrirputri. Metoderpenelitianrini adalahrpenelitianrResearch and Development (R&D) rdengan 

pengumpulan data angketrdan wawancara. Hasilrpenelitian menunjukkan adanyarpeningkatanrkemampuan 

menghafalrAlrQur‟anrmahasantrirputrirdi Ma‟hadrAl-Jami‟ahrIAINrBengkulursebesar 6,3% yangrdilihatrdarirhasil 

persentaserpre test hafalanrsebesarr257%rdanrhasilrpersentase post testrsebesarr263,3%r[11]. 

Untuk itu, rtujuanrdarirpenelitianriniradalahruntukrmengetahuirbagaimanarproses modelrpembelajaran tutorial 

sebaya dalam kegiatan tahfidzulrQur‟anrdirPondokrPesantrenrDarul Qur‟an KotarMojokerto, yaitu (1) perencanaan, 

(2) pelaksanaan, dan (3) evaluasi. Dengan pengaplikasian model pembelajaran ini, diharapkan para pelajar santri 

dapat meningkatkanrkualitasrdanrkuantitasrhafalanrAlrQur‟an serta tidak berpengaruh buruk terhadap kegiatan lain 

dikarenakan model pembelajaran ini bersifat santai dan menyenangkan.  

II. METODE 

Penelitianrinirmenggunakanrmetoderpenelitianrkualitatifrdenganrpendekatanrstudirkasusryang didasarkan pada 

permasalahan yang timbul dirlapanganruntukrkemudianrdikajirsecararteoritis. Penelitian ini difokuskanrpada 

penerapan metode tutorial sebaya dalamrpembelajaranrtahfidzulrQur‟anrdirPondokrPesantrenrDarulrQur‟an Kota 

Mojokerto. Pengaplikasian model pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkan kuantitas hafalan santri dan 

kualitasrbacaanrAlrQur‟anrsantri.   

LokasirpenelitianrinirdilakukanrdirPondokrPesantren DarulrQur‟an Kota MojokertortepatnyardirJalan Bancang 

Gang Kemuning No. 16.. Penelitian ini dilakukan di tempat tersebut dengan alasanrbahwarPondokrPesantrenrDarul 

Qur‟an Kota Mojokertormerupakanrpondokrpesantren di Mojokerto yangrmewajibkan untuk menghafalrAlrQur‟an 

danrmengkajirkitabrkuning serta bersekolah swasta yang menerapkan bahasa asing. Kegiatan yang padat itu 

menyebabkan masihrada beberapa siswa yang kurang mampu mengikutinya sehingga berpengaruh pada kualitas dan 

kuantitas hafalanrAlrQur‟anryang kurangrbaik. PondokrpesantrenrDarulrQur‟anrKota Mojokerto ini juga belum 

menerapkan model pembelajaran tutorialrsebaya. 

Subyek penelitian ini adalah guru AlrQur‟an dan santri. Teknikrpengumpulanrdata didapatkan dari melakukan 

wawancara, robservasi, rdanrdokumentasi. Wawancarardilakukanruntukrmenemukanrpermasalahanrsecararlebih 

terbuka, rdirmanarpihakryangrdiajakrwawancarardimintarpendapatrdanride-idenya. rWawancarardilakukanrkepada 

guru Al Qur‟anrdan para santri untuk memperoleh informasi tentang kondisi hafalan santri dan metoderyang 

digunakanrdirPondokrPesantrenrDarulrQur‟an Kota Mojokerto. Observasi dilakukan dengan mengamati dan 

mencatat untuk memperoleh data penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh dokumen seperti foto 

kegiatan dan jadwal kegiatan. 

Teknikranalisisrdatarmenggunakanrmetoderanalisisrdeskriptifryaitu peneliti melakukan pengumpulan data, 

editing, rmenyajikanrdata, rdanrmenarikrkesimpulan. Tahap pertama adalah tahap reduksi, yakni mengambilrdata 

secararlangsungrdari sumberrterkaitrdanrdilakukanrsecararringkas. Tahap kedua adalah tahap editing dan penyajian 

data, yakni mendisplayrdatarsehinggardataryangrdiperolehrmengkerucutrdalamrbentukrnaratifrsecararutuh. Tahap 

terakhir yakni penarikan kesimpulan ketika siswa sudah mengaplikasikan model pembelajaran tutorial sebaya 

selama satu bulan dirPondokrPesantrenrDarulrQur‟anrKotarMojokerto. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. ProfilrPondokrPesantrenrDarulrQur’anrKota Mojokerto 

PondokrPesantrenrDarulrQur‟an berdiri pada tahun 2013 yang bertempat di Jalan BancangrGang Kemuning No. 

16 Wates Kota Mojokerto. Pondok pesantren merupakan lembagarpendidikan keagamaanryangrmemilikirtujuan 

untukrmencetak orang-orangryangrahlirdalamrbidangragama. rPondokrPesantrenrDarulrQur‟an Kota Mojokerto 

terkenal denganrprogram tahfidhnya (programrmenghafalrAlrQur‟an). Kurikulum PondokrPesantren DarulrQur‟an 

inirdisinergikan denganrkurikulum sekolah formal. PondokrPesantrenrDarulrQur‟an ini juga mewajibkan siswanya 

untuk belajar selama 6 tahun yakni dari SMP hingga lulus SMA dengan memiliki hafalan minimal 1 juz per 

semester, artinya siswa tersebut lulus dengan memiliki hafalan minimal sebanyak 12 juz. Beberapa program 

kegiatan yang dijalankan adalah pendidikan umum yang mengacu pada Dinas Pendidikan Kota Mojokerto, 

Tahfidzul Qur‟an yang bersanad kepada Al-Maghfurlah KH. R. Muhammad Said Al Hafizh, Lughoh (Bahasa Arab 

dan Bahasa Inggris) yang disebut sebagai Arabic and English Daily Conversation serta kajian kitab kuning. 
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Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi ciri khas utama siswa yang diharapkan memiliki kedalaman spiritual, keluasan 

ilmu umum dan agama, serta keagungan akhlak.  

PondokrpesantrenrDarulrQur‟an ini merupakan pondokrpesantren modern. Pondokrpesantren modern disebut 

juga dengan pondok pesantren kholaf, yakni pondok pesantren yang memiliki kurikulum sesuai dengan Pemerintah 

sehingga hasilnya setara dengan sekolah [12]. Pondok pesantren ini memiliki dua pengasuh yang luar biasa, yakni 

KH. Abd. Rofiq Adnan dan Dr. KH. Masruhan Choteb, MA. Sekolah berbasis pondok pesantren ini membuka 

pendaftaran penerimaan pelajar santri baru sebanyak dua gelombang setiap tahunnya. Materi tes yang diberikan pun 

tidak hanya umum saja atau agama saja, akan tetapi mencakup keduanya yakni tes potensi akademik berupa soal 

matematika dan tesrmembacarAlrQur‟an serta tesrmenghafalrAlrQur‟anrSuratrAn-NasrsampairdenganrAd-Dhuha. 

Upaya Yayasan Darul Qur‟an dalam menyinergikan pendidikan umum dan pendidikan pesantren masih belum dapat 

dikatakan sukses karena masih ada beberapa siswa yang belum mampu mendapatkan 12 juzrdalamrwaktur6rtahun. 

“Semua siswaryangrbersekolahrdan mondok dirDarulrQur‟an Kota Mojokerto diwajibkanruntukrtinggalrdi 

pesantrenrdan hafal AlrQur‟an minimal saturjuzrdalamrsatursemester. Program ini sudah ditetapkan sejak 

dibangunnya Yayasan Darul Qur‟an Kota Mojokerto” Ucap Kepala Sekolah SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto, 

Dewi Maymunah, M.Pd. 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an ini dikenal memiliki motto MB3 yang mampu mendobrak para orang tua untuk 

mendaftarkan anaknya sekolah dan mondok di sini. Motto tersebut adalah menghafalrcepat, berdzikir kuat, berfikir 

cermat, dan bertindak tepat. Menurut data pada bulan Januari tahun 2024, jumlahrsantrirdirPondokrPesantrenrDarul 

Qur‟anrmencapair200rsantri dan keseluruhannyarmenghafalrAlrQur‟anrdan bersekolah formal. rFenomenaryang 

penelitirketahuirdirPondokrPesantrenrDarulrQur‟anrbahwa keseluruhan santri di sana menghafal AlrQur‟an sambil 

belajar layaknya siswa umum lainnya sehingga para santri menjadi terbengkalai dengan segala kewajiban yang ada. 

Nur Lathifa Ma‟isyatul Mardliyah, salah satu santri Pondok Pesantren Darul Qur‟an mengatakan bahwa “Terlalu 

banyaknya program yang dijalankan sehingga membuat kami (para santri) bingung untuk mengatur jadwal kegiatan 

kami, terutama dalamrmenghafalrdanrmenjagarAlrQur‟an. Sedangkan, untuk mata pelajaran sekolah pun kami harus 

tetap aktif dan mengikuti sama hal nya siswa umum lainnya”. Hal yang dirasakan oleh santri berbanding terbalik 

dengan informasi dari Hj. Indriyati Adawiyah selaku penasehat Yayasan Darul Qur‟an yang menyampaikan bahwa 

“Kami para ustadz dan ustadzah sangat ingin menyinergikan antara ilmu umum dan pesantren agar para siswa 

memiliki bekal antara ilmu keduanya dan tidak berat sebelah sehingga kami mengharapkan bahwa lulusan Darul 

Qur‟an menjadi lulusan yang religius dan berwawasan global. Oleh karena itu, kami tidak memandang sebelah mata 

terhadap ilmu agama maupun umum”. Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan dari Dewi Maymunah, M.Pd selaku 

Kepala Sekolah SMP Darul Qur‟an yang menyatakan bahwa “Fasilitas siswa selalu kami nomor satukan, terutama 

dalam hal pendidikan. Kami sangat ingin memberikan pendidikan yang terbaik untuk siswa, baik dalam hal ilmu 

agama maupun ilmu umumnya”. 

 

B. Implementasi Metode Tutorial Sebaya dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 

MenghafalrAlrQur‟anradalahrsalah satu pekerjaanryangrmuliardirsisirAllahrSWT. rMenghafalrAlrQur‟an 

merupakan pekerjaan yang berat dan tidak mudah seperti membalikkan telapak tangan. rMenghafalrAlrQur‟an 

dibutuhkan keseriusan dan wakturyangrcukuprlamaruntuk dapat menuntaskannya hingga 30 juz. MenghafalrAl 

Qur‟anrmerupakanrsalahrsaturkunci untuk mentadabburirAlrQur‟an karena AlrQur‟anryang dihafal akan selalu 

hadir setiap saat, seperti ia akan menemui ayat yang dapat menyadarkan seseorang yang menghafalnya saat 

menghadapi kesulitan hidup sebagai jawaban bagi setiap masalah yang dihadapinya [13]. rMenghafalrAlrQur‟an 

memiliki banyak manfaat, rsalahrsaturdirantaranyaradalah menjadikan pembacanya selalu terlindungi dari marah 

bahaya dan dimudahkan segala urusannya. Terdapatrbeberaparfaktorryang dapat mempegaruh seseorangrdalam 

menghafalrAlrQur‟anrdanrfaktor yang paling utama adalah lingkungan [14]. Lingkungan sekitar dapat berupa 

teman, guru, orang tua, dan kondisi lingkungan yang bersih dan nyaman. Kondisi pararpenghafalrAlrQur‟anrdi 

PondokrPesantrenrDarulrQur‟an ini masih belum sesuai dengan gambaran di atas sehingga siswa masih belum 

memiliki motivasi dari dalam diri. Halrinirdisebabkanrolehrberbagairfaktor, dirantaranya siswa menerima segala 

program yang ada menjadi sebuah beban bagi dirinya sendiri sehingga ia tidak bisa maksimal dalam melakukan 

kegiatan. Selain itu, siswa merasa tidak mampu untuk mengerjakan semua program kegiatan yang ada terlebih 

kegiatan menghafalrAlrQur‟anrsehinggaria cenderung lebihrbermalas-malasan karena merasa ayat yang dihafal 

cepat sekali lupa.  

SantriryangrsedangrmenghafalrAl Qur‟anrdituntutruntukrmenemukanrmetoderyangrsesuai dalamrmenghafalrAl 

Qur‟an, rkarenarsetiaprsantrirpastirmenginginkanrhasilryangrmemuaskan, rbaikrprestasirakademikrmaupunrkualitas 

hafalannya. MetoderyangrdigunakanrdirPondokrPesantrenrDarulrQur‟anriniradalah metode menghafal mandiri 

secara berulang-ulangrdan disetorkan kepada para ustadzah. Akan tetapi, metode yang digunakan ini masih belum 

dapat meingkatkanrmotivasirsantrirdalam menghafalrAlrQur‟an. Beberapa santrirmemiliki bacaan AlrQur‟an yang 

kurang sehingga merasa kesulitan saat menghafalryang berakibat tidak tuntasnya target yang diberikan. 
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Berdasarkan masalah tersebut, halryangrdapatrdilakukanradalahrdenganrmemberikanrpembelajaran yang 

membuat siswa senang dengan kegiatan tersebut dan tidak merasa terbebani. Kegiatan yang dilakukan adalah 

menghafal Al Qur‟an dengan bimbingan sebayanya yangrmemilikirkualitasrbacaanrAlrQur‟an yang lebih unggul 

dan kuantitas hafalan yang lebih banyak. Metode tutorial sebaya ini tidak dilakukan kepada seluruh santri. Akan 

tetapi, sasaran metode ini adalah santriryangrmemilikirbacaanrdanrhafalanryangrkurangr (santriryang ditutor)  

berjumlah 20 santri serta santri yangrmemilikirbacaanrdanrhafalanryangrunggul (santriryang menjadi tutor) 

berjumlah 20 santri. Sehingga, satu tutor akan membimbing satu santri.  

Halrpertamaryangrdilakukanroleh peneliti adalahrperekrutanrcalonrtutor. Tutor yang dipilih adalah santri yang 

bacaan Al Qur‟annya lebih bagus dan hafalan Al Qur‟annya lebih banyak. Walaupun nantinya santri yang kurang 

akan dibimbing oleh teman sebayanya, tingkat kelas tutor harus lebih tinggi dari santri yang ditutor agar tidak 

diremehkan danrdisepelekan. Semakin metode tutorial sebaya ini diterapkan kepada santri, maka tingkat 

kemampuan membacardanrmenghafalrAlrQur‟an santri akanrsemakinrbagus [15]. Penerapan metode tutorial sebaya 

dilakukan secara berpasangan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Penerapan metode tutorial sebaya  dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an 

TutorrdibimbingrolehrgururAlrQur‟anryang kompeten sebelum menyampaikan materirkepada para santri, seperti 

ilmu tajwid dan makhorijul huruf yang baik. Setelah tutor menyampaikan materi, tutor membacakanrayatryangrakan 

dihafalrolehrsantrirsecara keseluruhan dan santri menyimak agar nantinya tidak salah dalam menghafal. Seteah itu, 

tutor mengulang-ulang bacaan per waqof dan santri menirukan hingga hafal. Begitu seterusnya hingga mendapat 

setengah halaman. Metode tutorial sebaya ini hanya dilakukan pada saat jam pelajaran tahfidzul Qur‟an yaitu dari 

jam 7 hingga 9 pagi. Akan tetapi, jika tutor dan santri memiliki kesepakatan untuk belajar bersama di luar jam 

kegiatan belajar mengajar maka akan sangat diberi apresiasi atas semangat belajarnya. Terdapat beberapa hambatan 

yang dialami selama proses pembelajaran, dirantaranya: r (1) rAdarbeberaparsiswa yang kurang serius ketika belajar 

kepada teman sebayanya, (2) Terdapat tutor yang masih bingung dalam penyampaian materi kepada santri, dan (3) 

waktu yang dimiliki tutor untuk menghafal akan berkurang sehingga harus mengorbankan waktu istirahatnya untuk 

menambah dan memperbaiki hafalan yang dimilikinya. Sebaliknya, keunggulan dari metode tutorial sebaya jika 

dilihat dari perkembangan santri selama satu bulan yaitu target 1 juz per semester dapat tercapai dan tidak ada santri 

yang tertinggal sehingga lulus akan mendapatkan hafalan minimal 12 juz.  

 

C. Implementasi Metode Tutorial Sebaya dalam Meningkatkan Hafalan Qur’an Santri 

Penerapan metode tutorial sebaya yang dilakukan oleh tutor dan diawasi oleh guru Al Qur‟an yang kompeten 

memberikan hasil yang lebih baik dan maksimal. Hal ini dibuktikan dengan para santri merasa senang dan lebih 

aktif saat proses pembelajaran tahfidzul Qur‟an juga diketahui dari ungkapan para santri yang memiliki hafalan lebih 

baik dari sebelumnya dan bacaan Al Qur‟an yang semakin baik dari segi tajwid maupun makhorijul hurufnya. 

Peningkatan hafalan Al Qur‟an santri dengan metode tutorial sebaya ini dapat terlihat dari beberapa perubahan 

peningkatan, yaitu (1) Memiliki semangat belajar dan rasa ingin tau yang lebih tinggi, (2) Timbul kepedulian dengan 

teman sebaya untuk saling membantu mengembangkan potensi diri, (3) Santri bersemangat dan aktif mengikuti 

kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur‟an, dan (4) Santri mampu membaca juz yang telah dihafal saat ujian kenaikan 

juz dengan baik dan lancar. 

Hasil pengamatan selama pembelajaran berlangsung terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dari penerapan 

metode tutorial sebaya dalam meningkatkan hafalan Al Qur‟an santri. Kelebihan penerapan metode tutorial sebaya 

ini, di antaranya: (1) Tutor dapat meningkatkan kemampuan dalam menjelaskan materi kepada santri agar santri 

mudah untuk memahami materi yang disampaikan dengan bahasa sendiri, (2) Santri merasa senang saat menghafal 

Al Qur‟an dan tidak merasa tertekan dengan target yang ada, (3) Meningkatkan ilmu Al Qur‟an bagi tutor dan santri, 

terlebih saat santri kurang paham dengan materi yang disampaikan sehingga tutor akan lebih banyak belajar 

mengenai materi yang akan disampaikan, dan (4) Tutor merasa senang karena mendapatkan apresiasi berupa 

sertifikat tutor yang menjelaskan bahwa santri tersebut mampu dan layak untuk mengajar. Sedangkan kekurangan 

penerapan metode tutorial sebaya ini, di antaranya (1) Terdapat tutor yang masih bingung dalam penyampaian 

materi kepada santri, dan (2) Tutor harus mengorbankan waktu istirahatnya untuk menambah dan memperbaiki 
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hafalan yang dimilikinya karena ia mengorbankan waktu saat jam pembelajaran tahfidzul Qur‟an untuk 

membimbing santri yang kurang. 

 IV. SIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Persiapan materi 

pembelajaran seperti ilmu tajwid dan makhorijul huruf dilakukan tutor sebelum jam pembelajaran tahfidzul Qur‟an 

yang dibimbing oleh guru Al Qur‟an yang kompeten. Pelaksanaan metode tutorial sebaya dilakukan secara 

berpasangan oleh tutor yang lebih unggul dalam bacaan maupun hafalan Al Qur‟annya kepada santri yang kurang. 

(2) Pembelajaran diawali dengan menyampaikan materi tajwid dan makhorijul huruf kemudian dilanjutkan dengan 

membacakan setengah halaman dari ayat yang akan dihafal dan mengulang-ulang bacaan per waqof hingga hafal 

dan mendapat setengah halaman agar bisa memenuhi target satu juz dalam satu semester. (3) Evaluasi dilakukan saat 

ujian kenaikan juz dengan membacakan hafalan yang diperoleh 1 juz tersebut dalam sekali duduk. Metode tutorial 

sebaya ini dikatakan berhasil dalam meningkatkan hafalan Al Qur‟an santri di  Pondok Pesantren Darul Qur‟an baik 

dari segi kualitas bacaannya maupun kuantitas hafalannya. 
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